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BAB I

PENDAHI]LUAN

1"1 Latar Belakang
Era globalisasi nrerupakan rlawasan ke<lepan ilari suatu f.enomena vang

mengharusl.:an setiap masyarakat berpikir dan berkarya untuk memenrihi

kebutuhan hidupn;,a dalam era terselrut.

Banvak wacana dan intbnnasi vang bempava untuk memusatkan perhatian

masyarakat pada peristiwa yang global seperti kenarkan harga bahan bakar

minyak dan kasus korupsi. Hal ini hanya suatu bentuk rnanipulasi pasar ultuk
dapat nrenentukan harga produk yang akan drjual pada pasar tersebut. pacla hal

pasar sendiri akan kehiiangan produk.lika liarga ditetapkan ticlak sesuai denean

harga pokok produk yang dijual.

Selain itu dalanr kesempatan yang sama peluang untuk meraih pasar atau

posisi dipasar rnembutr,rhkan pengorbanan vang besar.biaya vang clikeiuarkan

untuk mempertahankan posisi dipasar dan menghadapi pesaing selalu berubah

jumlahnya. Ditambah lagi dengan ternpat atau lokasi pasar yang tidak

mendukurng kegiatan usaha akan semakin memperkecil peluang dalarn meraih

keuntungan.

Kondisi ini membuat setiap pengusaha yang bergerak dalarn bidang

perdagangan selalu berupava mencari lokasi yans srategis dan dapat dijangkag

oleh konsurnen baik pemlreU potensial maupun penrbeh tetap.

sejalan dengan kegiatan usaha kecil, kegiatan pedagang pakaran

diperhadapkan dengan pilihan vang sama baik dari segi harga jual, lokasi

kios(toko) dan jumlah pakaian vang akan dliual. Untuk rnemperoleh keuntungan

atau pendapatan yang besar para pedagang yang berupaya untuk meraih pangsa

pasar dengan menawarkan pakaian baik pakaian anak-anak maupun pakaian orang

den'asa.
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Kegiatan perdaqangan pakaian yang dilakukan pedagang di Kabupaten

Deii Serdang mencakup perdagangan pakaian di Pasar Aksara dan di Pasar Raya

MMTC.Pada Pasar Aksar kegiatan perdagangan pakaian mengalami persaingan

dengan adanya perdagangan pakaian di Pasaraya MMTC.

Pasar aksara adalah pasar tradisional .v-ang di terletak di deli serdang .Pasar

.vang nreniadi pusat penjualan berbagai macam dagangan.Pedagang trailisional di

pasar aksara sekarang lebih banvak menggunakan badan ,jalan trotoar untuk

beriualan.di karenakan pasar aksara saal inl beium acia pembangunan setelah di

tahun 20]6 terbakar.Di pasar aksara yang lebih dominan menjual pakaian

sebanvak (600/;) yang menggunakan stand sebagai rvadah ternpat pedagan untuk

berjualan.Hal ini di sebabkan harga sewa yang murah dan urudah tli.jangkau oleh

para pernbeli.Ada pula jenis dagangan vang di jual hervariasi sebanyak (4092o).

Dominan kedua penjual di pasar aksara yaitu penjual barang sampah vang

terdapat beberapajenis dagangan adalah barang pecah belah,kukur kelapa.penjual

buah-buahan, sembako ,dan gilingan burnbu.

Pasar aksara sekarang banyak berubah di karenakan para penjual banyak

rnenjaiakan dagangan di trotoar dan bahu jalan, membuat arus lalu lintas

terganugu.dan pasar aksara sarnpai sekarang nedangnva masih beium di

alokasikan ke ternpat yang lebih layak trerjualan. Kekurangan pasar aksara yang

dimana tidak menyediakan toilet urnum, tempat parkiran cian galerv atm bagi

para konsumen yang ingin berbelanja.Masih banvak kekurangan pasar aksara

membuat pasar aksara ketinggalan tauh dari pasar lainnya.

Kehadiran pedagan kaki lima(PKl)khususnya di kota Medan selalu

menirnbulkan penxasalahan-permasalahan di perkotaan.Para PKl, vang ilegal

selalu meletakkan barang daganannya ke ten:rpat arena yang di iarang oleh

Pemerintah seperti di trotoar/bahu .jalan.Hal ini akan memunculkan rnasalah

urengenai terjadinya kemacetan,terlihat kunruh dan semerawut sehing_ua ti<lak

tertata dengan baik dan rapi.Oleh karena itu pemerintah membuat sebuah

peraturan daerah terkait pada larangan berjualan di atas trotoar maupun di hahu

jalan.Kernudian pemenntah kota akan menegaskan kembaii kepada petugas

penertiban agar keberadaanPKl dapat di tata dengan nrerelokasikan PKL ilegal.
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Pada talrun 2017 pernerinlah kota Medan nrendirikan pasar futM1c

se'nagtri pusat penjualan(pasar modern).Dan eiirnana para peclagang kaki lrlra
vang berada cli aksara ingin di alokasikan ke ternpat lebih lavak dan nyanran untuk

para penjual"dan menl'ediakan lasilitas yang lengkap untuk rnendorong penjuai

kaki lima berpindah tempat dengan tujuan agar pedagang bahu .jaLrn tidak

mengganggu jalannya an-is lalu lintas sehingga tidak menimbulkan kemacetan.

Dengan kemajuan zatnan yang semakin rnaju dan demi kian pula ilengan

perturnbuhan penduduk dan pernbangunan.Dengan kernajuan zaman semakin

pesat mendorong sektor-sektor bisnis untnk menemukan pangsa pasar mereka.

Pasar MMTC rnerniliki banvak fasilitas yang memaclai seperti cafe atau

tciil$itlt nongtkt'ttng v*ug. hi;lsa uy* rii tBrilpilii *lelr annk nruqia,-{alnh $&1-11 trllriFitt

rwngkrgnp ytrng arla cli kotil h,J*dan tepatfly*r i:ier*clir eli kor_nlllek MM]'f willianr

iskunelar, Aii* betr*rapa ter11p&rt nnriskr$ns ,yfllts ricl* di lv{fu{Tr:: lliiE{llnvrt

Suramadu Coffe shop.Exist coffe and resto,Warkop joker dan rnasih banyak

tempat-tempat lainnya vang memberi peluang besar-bagi pasar MM'I'C vang baru

berdiri yang dimana pemerintah ingin rnengalokasikan para pedagang pasar aksara

dan pedagang kaki lirna lainnya.Pasar MMTC lebih bersih dan fasilitas yang

Iengkap sehingga mernberi kenyamanan bagi konsumen dan pedagang,untuk

transaksi jual beli.Contoh fasilitas yang di sediakan ili pasar MMTC yaitu

toilet,tempat parkir, galery ATM.Dan juga menyediakan cleaning

servis,scurity.kantor pos.

Di Pasar MMTC terdapat kios-kios i,ang dunana kios tersebut di isi oleh

para penjual pakaian-cosrnetic.Dan ada pula para penjual barang sampah,rempah-

rempah.dan sembako"barang pecah bel ah.

Berdasarkan uraian yang di kemukakan diatas , maka penulis tertarik

untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul "Analisis Perbanflingan

Tingkat Pendapatan Pedagang Pakaian di pasar Aksara dengan pasaraya

Mlt{'l'c".
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Pada tahun 2017 pemerint;rh kota Medan menclirikan pasar MMTC

se'tragai pusat pen-iualan(.pasar modem].llan clirnana F-)ara pedagang kakt lirrra

vang berada di aksara ingin di alokasikan ke tempat Iehih la'yak dan nyaman untuk

para peniual,dan menl'ediakan fhsilitas -vang lengkap untuk nrendorons penjuai

kaki lima berpindah tempat dengan tujuan agar pedagang bahu .ialan tidak

mengganggu jalannya arus lalu lintas sehingga tidak menirnbulkan kemacetan.

Dengan kerna.iuan zatnafi vang semakin rnaju dan derni kian pula dengan

perturnbuhan penduduk dan pembangunan.Dengan kema-juan zaman semakin

pesat mendorong sektor-sektor bisnis untuk menemukan pangsa pasar mereka.

Pasar MMTC rnerniliki banvak fasilitas yang memadai seperti cafe atau

teinpllt l1*nbrkrilng y*ng l.:iasa x1,* di i*nrpati lrl*h .tnak nrr,rria,srilah sfl-lu t€:lrlp.il{

nriligkrr.rrtg .r-iurg trrlir di kntn h{r:dr:rr tepratrrvel hernrl*r ih kor'nplek ML4T'a.l willierur

iskrrnelr{!^, Ada Lletr*rapri rerfiFelt noagkr*ng } flrjS *dn Ltj Ml\4-l'Lt t111sflln}.fl

Suramadu Coffe shop.Exist coffe and resto.Warkop joker dan rnasih banvak

tempat-tempat larnnya vang memberi peluang besar bagi pasar MM'rC vang baru

berdiri yang dimana pemerintah ingin mengalokasikan para pedagang pasar aksara

dan pedagang kaki lima lainnya.Pasar MMTC lebih bersih rlan fasilitas yang

lengkap sehingga memberi kenyamanan bagi konsumen clan pedagang,untuk

transaksi jual beli.Contoh fasilitas yang di sediakan di pasar MMTC yaitu

toilet,tempat parkir, galery ATM.Dan juga menyediakan cleaning

servis,scurity.kantor pos.

Di Pasar MMTC terdapat kios-kios yang dirnana kios tersebur di isi oleh

para peniual pakaian,cosrnetic.Dan ada pula para pen;uatr barang sampah,rerntr;ah-

rempah.dan sembako"barans pecah belah.

Berdasarkan uraian yang di kernukakan diatas , maka penulis tertarik

untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul "Analisis Perbantlingan

Tinekat Pendapatan Pedagang Pakaian rii Pasar Aksara dengan pasaraya

MNITC'.
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1.2 Rumusan Nlasalah
Berdasarkan latar belakang diatas , rRaka yang menjadi pentasalahan dalam

penelitian ini adalah:

I. Apakah ada perbedaan pendapatan pedagang pakaian di pasar Aksara dan

Pasaraya IvlN,lTC ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pe;nelitian ini adalah untuk rnengetahui perbedaan tingkat

pendapatan tingkat pendapatan pedagang pakaian di Pasar Aksara dan Pasaraya

MMTC.

1.4 Nlanfaat Penelitian
1. Bagi Pedagang . sebagai bahan infbrmasi dalam *rengembangkan usaha Ci

masa yang akan datang.

2. Bagi Peneliti : sebagai bahan banding atau pelengkap peneiiti,

selanjutnva yanag ada relevansinva dengan penelitian ini.

[.5.Kerangka Pemikiran

Pedzrgang pakaian

{

Pendapatan

Penjualan Pakaian

Pendapatan
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1.6 Hipotesis
Berdasarkan pada perrnasalahan yang dikemukakan dalam penelitian inr

,maka hipotesis yang diajukan adalah

"Diduga bahrva ada perbedaan tingkat pendapatan pedagang pakaian di

pasar aksara dan pasar ral'a MMTC."
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BAB II

T'II{JAT]AN PIJSTAKA

2.1 Pengertian Pasar
Pasar adalah salah satu Cari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan

sosial dan infrastruktur dirnana usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk

orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa yang dr.yual rnenggunakan alat

pembavaran vang sah seper-ti uang fiat. Kegiatan ini merupakan bagian dari

perekonomian. lni adalah pengaturan -v-ang memungkinkan pembeli dan penjual

unluk item perturkaran. Persaingan sangat penting dalam pasar, dan memisahkan

pasar dari perdagangan.Dua orang nrungkin melakukan perdagan_ean. tetapi

dibutuhkan setidakn-ya tiga orang untuk nremiiiki pasar,sehingga ada persaingan

pada setidaknva satu dari dua be Iah pihak.pasar bervariasj dalam

ukuran.jangkauan,skala geografis,lokasi jenis dan berbagai komunitas

manusia,serta ,ienis barang dan -iasa vang diperdagangkan.Beberapa contoh

tennasuk pasar petani lokal yang diadakan di alun-aiun kota atau tempat

parkir,pusat perbelaryaan dan pusat perbelanjaan.mata uang internasional dan

pasar komoditas, hukurn menciptakan pasar seperti untuk izin polusi,dan pasar

ilegal -seperti pasar u.rtuk obat-obatan terlarang.

Dalarn ilmu ekonomi mainstream^konsep pasar adalah setiap struktur vang

memungkinkan pernbeli dan penjual untuk menukar jenis barang, jasa dan

informasi.Pertukaran barang atau jasa untuk uang adalah transaksi.Pasar peserta

terdiri dari semua pembeli dan penjual yang baik 1.ang memengaruhi harga n-_va.

Pengaruh ini merupakan studi utama ekonomi dan telah rnelahirkan beberapa teori

dan rnodel tentang kekuatan pasar dasar pena\varan clan pemintaan. Ada dua

peran di pasar, pernbeli dan penjr"ral. Pasar memfasilitasi perdagangan dan

rnemungkinkan distribusi dan alokasi sumber daya dalam masvarakat. Pasar

mengizinkan semua item yang diperdagarigkan untuk dievaluasi dan harga.

Sebuah pasar muncul lebih atau kurang spontan atau sengaja drtrangun oleh
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interaksi manusia untuk memunskinkan pertukaran hak (kepemilikan) jasa dan

barang.

2. I.1.Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar ).arlg dalam pelaksanaannya bersilat

tradisional dan ditandai dengan pernbeli serta penjual yang bertemu secara

langsung. Proses jual-beli biasanya melalui proses tar,l.ar menawar harga- dan

harga vang dibenkan untuk suatu barang bukan merupakan harga tetap, clalam arti

lain masih dapat ditawar. FIal ini sangat berbeda dengan pasar modern.

Umumnya, pasar tradisional menyediakan bahan-bahan pokok serta

keeprluan rumah tangga. Lokasi pasar tradisional dapat berada ditempat yang

terbuka atau bahkan dipingir.jalan.

A. Kelebihan Pasar Tradisional

a. Harganya dapat ditawar lagi dan biasanya relatip lebih rnurah dari harga cli

pasar modern,karena ianusr"mg dari hasii panen tanpa meiaiuri perantara agen

terlebih dahulu.

b. Harga yang terjangkau

c. Lebih lengkap ketersediaan kebutuhan bahan pokok

d. Ketersediaan barangnya pun lebih banyak

e. Terdapat banyak pedagang dengan jenis dagangan yang sama sehingga

membuat konsumen lebih leluasa untuk memilih rnilih 1erus barang vang ingin

dibeli.

f. Persaingan dalarn pasar yang alanriah

g Lokasi rang strategis

h. Area pen_iualan vang luas

i. salah satu pendongkrak perekonomian kalangan menengah ke bawah

B. Kekurangan Pasar Tradisional

a.Suasana dalam pasar ramai,dan sesak terutarna pada pagi hari.

b.Ban-vak aroma tidak sedap karena kebersihan yang kurang tr-r.laga

c. Pasar tradisional lebih kotor daripada pasar modern

d. Serins terjadi tindak kejahatan.seperti tindak oencopetan.
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e. Kurang terpercava barang vang dijual i,ang dilakukan oleh oknum peryual yang

tidak bertanggung.jawab

f. Pengemasan barang yang dr'|ual yang kurang menarik perhatian konsumen yang

rnelihatnya

2.1.2. Pasar Ntodern
Pasar Modern adalah pasar tradisional yang berkonsep moclern dimana

barang-barang di periual belikan di suatu tempat vang bersih dan nvaman. Di
dalam pasar bersih ini rnenyediakan berhagai jenis dagangan yang telah

dikelornpokkan seperti ikan- daging, buah-buahan, dan sayur-sayuran sehingaa

konsumen bisa rnendapatkan kenyamanan dalam berbelanja. Konsep utama 6ari

pasar modern adaiah menyediakan segaia bahan kebutuhan pokok konsumen

dengan ternpat yang bersih, tidak becek, dan ti<lak bau"

Konsep pasar modern terdiri dari dari 3 jenis ternpat usaha yang terintegrasi,

vakni ruko. kios dan lapak. Letak lapak bera<la di tengah-tengah bangunan dan

hanYa untuk diservakan. Lapak dibagi menjadi dua jenis. lapak kering dan lapak

basah. Lapak kering digunakan sebagai tempat be{ualan sayur, bumbu dapur dan

kebutlftan lain. Lapak basah khtsus menjual berbagai jenis ikan <lan daeing. Di
sekeliling Iapak terdapat kios dengan berbagar ukuran. Untuk kros dikhususkan

rnenjual kebutuhan penuryang lainnya seperti sembako, peralatan rumah tangga,

kosrnetik dan obat. Lapak dan kios ini dibungkus ruko <iua lantai di bagian

luarnya, dengan gaya arsitektur modenl yang menarik.

A.Kelebihan Pasar Modern

Konsumen Iebih nyaman dan anran untuk berbelanja

Jarang ter;aiii aksi desak-desakan antar konsumen

Kebersihan terjaga dengan haik

Lebih banyak keanekaragaman barang yang tersedia

Pensemasan barang vang menarik perhatian konsumen dibandingkan baranq

yang dr3ual di pasar tradisional

f Menalvarkan aneka pembayaran

B. Kekurangan Pasar Motlern

a.

b.

d.
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a. Harganya rebih mahar sedikit dibanding dengan pasar tradisional
b' t-{aragnya pun tidak dapat ditarvar ragi,sudah harga mutlak
c' Ketersediaan terbatas.karena tidak merniriki banyak pedagang rain
d. Kurang lengkap

e' Bahan mentah sering diberi bahan penga\*,et agar terlihat tetapr segar dan lresh

2'I'3'Perbedaan pasar Modern Dan pasar "rradisionar
a' Pasar modern menawarkan diskon dan fieebies sedangkan pasar tradisio,al
tidak ada

b.Pasar modern Iebih bersih dari pasar tradisional
c'Jenis-jenis barang yang dijual pada pasar tradision*l terf,okus pada kebutulan

sandang pangan sehari-hari cra, kerrutuhan primer,sedangkan passar rnode,rjenis-je,is barang yang dri uar adarah beragarn clari barang-barang
prernis.subtitusi bahkan ekslusif

d.Pernbeli vang datang pad pasar nrodern berasal dari
masyarakat luar daerah sedangkan pasar tradisronal
masyarakat setempat

e'Penjual yang beraktifitas dalarn pasar modern padda dasarnl,s telah rnerniriki
pengalaman dalarn pengatahuan bisnis seclangkan peniuai yang beraktifitas
dalam pasar tradisionar hanya berharap pada nasib keuntu,gan

f' Modal vang dimiriki oreh penjuar di pasar modern reralif besar,sedangkan
penjual di pasar tradisionar merniiiki rnodar ,van*s reratif rendarr

g'Pernbeli yang datang pada pasar tra,Jisionai pada umumnya masyarakat
menengah ke barvah dan masyarakat berekonomi rendah seclangkan pembeli
pada pasar modern umumnya m^syarakat menengah ke atas dan masyarakat
ekonorni tinggi

h'Fasar modern tidak dapat ttatvar menawar secrangkan pasar tradisionar dapat
tarvar menalvar

2.2.Pemasaran

Setiap perusahaan memiliki tujuan vang hendak dicapai dengan sukses.
untuk mencapai tujuan tersebut diperrukan suatu Llpaya dan pemasaran

masyarakat setempat dan

pernbelin5ra hanya dari
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merupakan salah satu solusi untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan

pemasaran merupakan strategt yang berupaya untuk rnendapatkan keuntungan

atalt mencapai tujuan perusahaan melalui penyediaan pemenuhan kebutuhan

konsumen.

Pemasaran merupakan salah satu stratesi vang tnenghubungkan produsen

dengan konsumen sehingga mernudahkan produsen untuk mencapal tu-luannya,

baik tujuan iangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Tujuan dari setiap

perusahaan yang menghasilkan barang dan iasa adalah menyampaikan hasil

produksinya pada rvaktu yang tepat. Hal ini bukaniah hal yang mudah rnengingat

semakin banyaknya pesaing yang memproduksi beranekaragam produk yang

dibutuhkan dan dinginkan oleh konsumen. Pemasaran merupakan salah satu

strategi vang dapat membantu perusahaan dalam memenangkan persaingan.

Menurut Kotler cian Keller (2u08:51, pemasaran adalah "suatu proses

sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok rnemperoleh apa yang

mereka butuhkan dan inginkan dengan rnenciptakan, rlena\\,arkan dan secara

bebas rnempertukarkan produk dan*iasa bernilai dengan pihak lain".

Menurut Stanton yang dikutip dalam birku Srvastha dan lrawan (2002.5),

pemasaran adalah "suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan

untuk rlerencanakan. menentukat harga, mempromosikan dan mendistribusikan

barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada perrbeli yang ada

maupun pernbeli potensial".Dengan dernikian pemasaran adalah kegiatan manusra

vang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan

rnelalui proses pertukaran barang dan jasa.

2.2.1 Strategi Pemasaran

Pemasaran tidak terbatas pada proses penjualan barang, jasa atau ide saja.

Tetapi pemasaran rnenggunakan berbagai strategi dalam lnenyampaikan nilai dan

kegunaan kepada konsumen. N,{enurut 'lliptono (2008:-5), pemasaran bertujrian

untuk menarik pembeli dalam raengkonsumsi produk -vang ditar,varkan. 01eh

karena itu pemasaran memainkan peranan penting dalam pengembangkan strat.egr.
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2.2.1 Strategi Pemasaran

Pemasaralt tidak telbatas pada proses pen-iualan trarang. jasa atau ide sa.ja"

Tetapi pelnasaran rnenggunakan l"iertiagai strategi dalarn inerryanpaikan nilai dan

kegunaan kepada konsumen. Meuurut Tjiptonr: (200s:5). pelnasaran bertuiuan

untuk rnenarik pembeli dalarn mengkonsurnsi prnduk yang ditawarkan. Cleli

karena itu pemasaran meuaitrkan peranan penling dalam pengembangkan strategi.

Assauri (2007:168) rnengemiftakan perrdapat" strategi pelnasaran adalalr

serangkaian tujuan dan sasaran, kebrjakan dau atrran yang rnenrberi arah kepada

usaha- usaha pemasaran perusahaan dari wakhr ke waktu, pada masilg- rnasing

tingkalan dan acuan serta alokasinya, tenrtanra sebagai tanggapan penrsahaan

dalarn ruenghadapi lingkungan dan keadaan persaingan -vang selalu berubalr.

Strategi pemasaran ffiemegailg peranan pentirrg dalam rencana pelnasaran suatri

perusahazur untuk tnencapai tujuan pelnasarannya. Dengan dernikian. strategi

peillasararl harus dapat membed garnbaran _vang jelas dan terarah tefitang apa

yang dilakLtkan perusahaan dalatn menggunakan setiap kesemiratan atau peluarg

pada beberapa pasar sasaran. Dalam hal ini dibutuhkan dunia bagian yalrg sallgat

penting dan saling berkaitan, turtuk rnercapai kebertrasilan kegiatan pernasararl

yang dilakukan oleh suatu pen"rsaluan, vaitu sasaran pasar yang dituju (target

rnarliet) datr acuan pemasarail yang diialankan (marketing rnix) rintrft sasarail

pasar tersebut.

Dalam rencana strategl petnasarall perusairaan terdapat landasan strategi di

dalarn pemasaran perusahaan, ,vang dikenal dengal strategi produk-pasar

(prodttct-market strategv)" yaitu produk \,ang akan dipasarkan pemsahaan dan

Pasar yang dilay'ani pemsahaan (Assauri 2007:187). Dari landasan sffateei iri
dtipat ditetapkan altenratif strategi peinasarar, yaitu :

1 .Strategi Fenetrasi Pasar.

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan posisi perusahaan yang dihubungkan

dengan produk dan pasar },ang sedang dilayairi perusahaan sekarang ini.

2. Strategi Pengernbangan Produk.

Stmtcgi ili itenekankau pada peningkatan (niutu dan lainlain) dari produk yang

dipasarkarr perusahaan pada saat ini dengan sasararl pasar ]iang ditLrju (target

rnarket) yang salna.

3 . S trategi Pc'rl uasanlPen gerntlan gan Pa sar.
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Strategi ini dituiukan untuk rnenclapatkan pasar atau kelornpok konsunen vang

baru ruelalui perbaikat proiluk.vang artr.

;l.Stlategi Perrggantian Produk.

Strategi ini rnenekankan pada peilggantian produk yang ada dengan produli yang

lebih baik secara terus-rnenems.

5. Strategi Segmentasi Pasar de.ngan Diferensiasi produk.

Strategi ini ditujukan untnli menarikperliatian korrsumen baru dengan

tnemp-rgpfuosar pilihan produk vang telalr ada.

6,Strategi Perluasan Product-Line.

Strategi ini digutakan untuk rnengltadapi peitembangan teknologi rlengan

memperluas productJine yafig dapat ditawarkan kepada konsrnnen.

T.Strategi Diversifikasi Prccluk"

Str-ategi ini bertt{nan untuk menarik konsumen baru deugan menambah jenis-jenis

ptoduk ban.r baik 1'ang berkaitan dengan teknologi dan r:ara pemasaran produk

_1,-ang telalr ada mauprul yang tidak Lrerkaitan.

S.Strategi Integasi.

Strategi ini bertuiuan untuk rneningkatkan rentahi'litas (profitability), efisiensi, dan

peneendalian n:elalui penggabungan atau integrasi rJengan perusahaan yang ada

hnburgannya dengan ploses produksi -vang dijalankan selama ini.

2.3 Teori Penawaran

2.3.1 Defenisi Pen*waran
Dalanr ilniu ekonclmi, periawaran lsLrpply) diartikan sejumlali trartirrg.

produk atau komoditi yang tersedia dalarn pasar yang siap untrft di jual kepada

konsumen liang niembulrthkannya. Penawaran "jnga dapat diartikau sebagai

sejurnlah baraug (gorxlsl..jasa (senicei alau kornoditi yang tersedra di pasar

dengan ltarga te(entLr pada wakiu terlentu" Diantara pakar ekonorni ada pula yang

ntengallikan penawarali sebagal sejumiah barang ekonorri yarrg tersedia di pasar

dengan maksud untlrk diSual dengan harga teflentu. penawzu-an dapaf juga

diartikan bennacam-tnacarll barang atarr produk yang ditarvarkan untuh dijual

dengan henrracam-rnacam irarga dr pasar.

Berikut adalah pemyataan yang diberikan oleh Alexander }"lamiltcxr

Institute : "Yang diinaksud tlengan penawaran tsupplyl adalah sejurnlah produtrr
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yarg ditawar"ka:i untuli diiual dengan beberapa kemungkinan l-larga". Berbeda

dengan batasar yang diherikarr oleh "'Businessierms" yang memberi pemy'ataa*

sebagai berikut: Dirnata mereka"semakin tinggi harga untrik suatu produk,

sertakin ban5.'ak jutnlali barang yarig ditarvarkan unfuk di jual di pasar dan

sebaliknya biia harga barang itu turtur, maka semaki sedikit barang urrtuk di -jual

di pasar, karena produsen ellggall memproduksi lebih barryak karena sedikitn,va

pe,nibeli". (0ka A. Yoeti" 2008)

2.3.2 l(onsep Penalvaran
Hukrun peltawaran dalaur pengerlian ekonomi rnenyatakan ballrva terelapat

suatu hubuuuan langsultg a-ntara harga suatu barang atau-jasa rlan kruntita.c barang

atau jasa vang ditawarkan produsen, jika hal-hal lainn1,a tetap sama atau tidak

tidak terjadi perubahan (ceteris paribus). r\daprn aiasan di belakang hulium ini

adalah bahwa jika harga dari suatu harang atau jasa naik, sedarngkan harga-harg*

lainnya tetap satna maka para produsen cenderung unttrk menghasilkan barang

dan jasa dalarn jumlah (quantit),') jaLilr lebih besal dari barang atau jasa itu. Sama

halq,a dengan hnktun peruintaan. variabel-variabel lain disarnping harga dapat

menentulEan.iunlah suatu barang atau jasa yang ditawzukan.

2.3.3 Konsep Keseimbangan
Apabila kita melihat perilaku konsurnen (consrureu behaviorir), dalant

tnemenulii kebutrilraunya terhadap barang dan jasa (gclods and seryices). kita

dapat rnen garnbil kesirnpul an bahrva :

r Konsurten itu rneiniliki keterbatasari pendapatan {'incorne}.

c Kottsumen dalam melakukan pemtrelian akan bertindak darr

rnenganali si-s secara rasional.

r Konsunten selalu bemsaha ingin rnencapai kepuasan maksinral

dengan pendapatarr yang terbatas itu.

Keptmsan konsumen akan te-rcapai apabila semua uafig )'ang rlitrelanjakan

untutri kebutuhannya dapat memtreti kepuasan sesrni dengzur apa ),ang diinginkan

atau diirnpikannya. .ladi. ada pengaruli tinibal balik antara pemtintaan (demand)

dan harga (price) di pihak }airr. Bila lrarga srmtu barang dan-jasa naik. sedar:gkan

irarga barang-tlarang dan jasa lainn-va tetap sama, rnaka konsumen cend$rullg
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melakukan subtit*si. meflcgantikan barang atau jasa vang harganya raik dengan
brang yang lain (_vang mempLrnyai fi-rngsi sama) yanx hargarrya r:elatif lebilr
tnutalt' Inilah yang dalam ilrttu ekonorli disebut dengan ..Ilukum penawaran dan
Pemintaan".

Adapun irarga atau biava yang diinginkan konsumen (rvisatawan) aka*
terbent[k trila tingkat harga vang diinginkan sama dengan tingkat kepuasan dari
konsrnnen tersebuf aka' pr,duk yang ditawarkan. Dalzun kata lain teriadi
kesir:rbangan arlrra pennir:taan dan penawaralr yang ditunjukkan derrgan nanra
Eclualibriurn. Titik bertemunya kurva penrinlaan dan krrva penawaran.
Iieseinrliangan pena$/aran dau penlintaan tlikatakan stasioner dalam arti bal*va
sekali harga keseirnbarlgail tercapai, biasanya cetderrurg ffrtrili tetap clan ticlak
bemliah selama peitrinfaan dan penawaran tirlak berubah

2"3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan pe*awaran.
Sepefii yang kita makluriri balilva hubungan hukum penniptaarr dan

penfrwaaran itu tidak dapat dinrbah. Perubahan dr' satu sisi pasti akan mernbah sisi
yang lainnya.

Da12, beberapa rrar, ini tidak dirag*kan ragi, aka' retapi terdapat
kekuatan lai, dar-i sisi penawaran sepelti penga'uh iklan {advertisern*.nt} tlarr
kegiatan prornosi {promotion activities). strategi pemasaritll dan elrbel-emhel
lradialr bila lnelakrrkatr pembelian. teily ata dapat melnpenganrhi apa ),ang
diinginkan dan diminta konsuruen. oietrr karena itu, walauplm hukun permirrtaarr

dan penarvaran mellgglmakan asumsi trahrva segala sesuatn harus tetap sanra
unttrli dapat berlakLrilya irukum itu, dalani kenyataan di ifuuria bisuis paraktiknva
bisa berbeda atau tidaklah satna.
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2.4 Pengertian pendapatan

Konsep mengenaipendapatan belurl clapat dirurnriskan dengarr-ielas clalani
literatur akuntansi, karena penilapataru i*i sangat erat kaitan'ya dengan
pengukuran, penetapan waktu

dalarn konteks sislem peurbukuat berpaszurgan. Sehubunga.n deugap hai diatas,
pe'ngenian pendapatan dapat berbeda-beda tergantuug rlari suclut mana pendapata,
ini dipandart-u. Pada clasamya ada dua penilekatan terlrarlap konsep pe,ldapatarr

1'ang dapat ditemLrkan dalam literatur akurtansi -valitu :

a'Pendekatafl pendapafan yang memusatkan perhatian pada arus masuk aktiva
1'ang ditirnhulka' oleh kegiata, operasionar perusahaan.

b' Pendekatan pendapartan yang rnernusatkan perhatian pada pencrptaarr bara,gr
dan jasa. Ikatan ,tliuntan Indonesia ( 2004 : 23.2 ) men.v_.atakan bahwa
"Pendapatan adalah ants masuk bruto rlari man{hat ekonomi yang tirnbul dari
aktivitas notrnal perusahaan selama satu periode bila arus rnasuk tersebut
nrengakibatkan kenaikan ekuitas, yarg tidak berasal dari kontr.ihusi kenaikan
modal",

ultuk penclekatan J,ang merekankan pada :ur.rs masuk, dapat kira lihat dari
pengertian 

-v-ang terdapat dalaur FASB yang dikutip r:leh Srnith Skousen ( 2001 :

27 ) pendapatan diaktri sebagai"anrs rnasuk atau peningliatan aktiva lain sebuah

entitas atau penetapiut rttangny'a (atau kourbinasi rlari keduanya ) clari pengaltararl

barang atau produksi barang vang menvunibangkan pela-v-anan atau rnelakukan

aktivitas lain -vang tneutbettuk operasi pokok atau operasi sentral -vang sedsng
berlangsung dari sualu aktivitas'..

N'{entrut ltrosiidi ( $qg : 128 ) "Pendapatan adalah peningkatan jurnlal
aktiva atatl penurtman jurnlair kewajiban perusahaar, -\rang tirxbul dan transaksi
petlyerahan barang diin-iasa ataLr aktivitas usaha laimiya clalarn suatu pedode.vang

dapat diakui dan diukur berdasaikan llrinsip Akuntansi Berlakg Umurn',. Dalarn
pengerlian ini penclapatafl .vang diperoleh riari transaksi penyerahan barang atair
jasa atau aktivitas usaha lainnya itu aclalah l,ang berhuburrgan secara langsurg
dengan ke giatan utttuk tnenrperolelr laba usaha yang clapat mernpellgaldri
terhadap iurnlalr ekuttas pernilik. Denqan cterrrikian,ticlak tennasuk dalam
perrgerfian pendapafan. adalalr peningkatan aktiva pemsalraan yang tiinbgl ilari
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pellgadaan aktiva, investasi oleh pernilik" pinjarnan atauplrt koreksi latia rugi

pada periode selielunlnya.

fulenurut llelkaaui ( 20i)0 : 178 ) Peitdapatan diinterprcstasikan sebagai :

i.Aliran niasuk asset bersih -vang berasal dari penjualan t-rarang dan jasa,

2.Aliran keluar barang atau jasa dari perusahaan kepada pelalggan.

3.Produtrc perusahaan yang dihasilkan dari peuciptaan barang atar"r jasa oleh

penrsahaan selanra periode rvaktu terteflt[.

Menurut Henry t 2000 : 358 I "Pendapatan ( rcvenrie adalah arus masuk bruta

dari manfaat ekonomi yatrg titnbul dari aktir,itas normal perusahaar selanra stntn

periode bilarnana arus urasu.l< terse!:ut rnengakibatkarr kenaikan ektdtas yang tidak

berasal dari kontribnsi pemodal".

2.5 Pengerti*n Kepuasan Konsumen
Kepuasan kcnsunen merLrpalian salah satu inclikator kel:erhasilan dari

suatu usaha.Hal ini telah dipc.rcaya secara urrrun karena dengan rnemuaskal

konsumert maka organisasi dapat meningkatkan tingkat keuntungarurya dan

niendapatkan pangsa pasar ]'ailg leliih luas tBarslq,'.I992, dalani Daryanto &

Setyobudi,?O14),Menlmrt I)an'anto & Sef-v-*budi {2iii4i, kepriasan konsumen

merupakan suatu penilaian emosianal dari kousuuren seteiah konsurnen

menggunakall suatu produk. ditnana lrarapan dan kebutuhan konsumen yang

menggurakannya terpenuhi.Solomon{2011).menS,ebutkan baliwa kepuasan

konsuuren adalah suatn perasaan kesehu'uhan konsumer meilgenai produk atau

jasa yang telah dibeli oieh konsumer.Semeutara menurtrt Engel et al"" (1q95)

kepuasan konsurnen nrerupakan evaluasi puila beli dimana alter-natif yang dipillh

sektrang-kurallglu/a memberikanhasil {Outcornel yal}g sama atau rnelebihi

irarapan dari konstunen,sedangkan ketidakpuasan akan tinrbul apabila hasil yang

diperoleh tidak trenrenuhi harapan konsurnen (dalaur Daryarrto &

Seg'obudi.20l4).Oliver (dalam Petcr dan Oisol,l996i met,vatakan bahwa

kepuasan pelauggan adaiah rangkuman koudisi psikr-rlogis yang dihasilkan ketika

eurosi yang msngelilingi harapan tidak cocok dan dilipalgandakan cleh perasaan-

perasaall yang terbentnk mergenai pengalaman perrgkonsr.unsian.\liestbroak &

Reill,v (dalam Tjiptono"200-5) mengetnukakan balrrva kepuasan konsiurren

rnerupakan respon ernr:sional terliadap pengalaman _1'-ang bediaitan dengan produk
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atau jasa vang dibeli..lurar:(1992) ruendefinisikan kepuasan ksnsmnen juga

serbagfii keadaan yang rlicapai bila produk sesuai rJengan kei:utuhan atau harapan

konsmnen ilan hebas dari kekurangan (dalarn Daryauto & setyohudi,20tr4 ).

Berdasarkan pemaparafl mengenai kepuasan konsrmen diatas, peneliti

dapat tnengamllii kesinrpirlan bahiva kepuasan konsuurel adalah tirgkat psrasaan

kottsrunen baik sena,lg ataupml sedih yarlg titl-bul setelah konsunerr

rnembafldingkan kualitas dari produk atau jasa yang dipergrrnakann.,-'a dengan apa

vang diliarapkamya.

2.5.1 Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kepuasan Konsurnen
lVlenumt Ronald Rust ( lgg{r) (dalarn f)a:lanto &

segobudi,2O t4)Pen1,'edia ,jasa harus memperhatikan apa yang donsmnen

Persepsikan atas _iasa yang diberikarr. tetapi juga bagairnana mereka dapat

urerasakan kepuasan. Kecialamatt ilari perasaan konsrnnen ini menrpakal hasil

dari tulgkat seberapa -jauh persepsi dari kcnsurnen dapat sesuai dengan apa yailg

tnereka harapkarr.fulenuftrt Daryanto & Setyobudi (201,4), kepuasan konsumen

clipengamhi oleh kualitas produk arau barang-barang vang cliberikan paela

pelarrggandalam proses penyerahan jasa, kualitas -jasa. persepsi atas harga"se(a

faktor situasional dan personal. NamLLn dalant penelitian ini ilari beberapa faktor.

yang memengaruhi kepuasan konsunen, peneiiti tuerujirk pada sat* faktor yaitu
jasa. dari dirx$itsi jasa tersebut perreliti akan rnelihat mana turiikator yang palirg

niemengaruhi kepuasan konsunen.

Menurut Zeithaml. kepuasan konsumen jasa dipengamlii oleh proses

penilaian kualitas -jasa oleir pelanggan dan ini dilnulaisebelum kr:nsumen

bei'interaksi dengan penS,edia iasa itu sendiri. Sebehrm trerinteraksj, konsurn*n

akan rnelakukan petjaiakan r-urtr& merilmbang-niurbang apakah openyerlia jasa

dapat ntemenuhi kebutuhannya dan konsuuren sencliri rnernilikr iraraixur rli

benaknya terhadap bentuk jasa yarig akan didapalkalrlva (Daryanto & Seryobudi.

20 r 4).

Amir (2012) rnenLrngkapkan beberapa faktor-faktor yang ruemengaruhi

kepu;isan konsumen ffienurut lieberapa aiili l.aitti:
l. Pelayanan
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Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalarn berbagai usaha pada
kegiatan yang sifatniia jasa. Tingkat peiay.anan merupakan sLratu ringkat ya:rg
ditunitrkkart oleh perusaltaan alau instarlsi dalarn rnenangarlgi or"aug-orarlg yang
nretnerlukan pelayanan tersebut. Iliptono dan Chanclra (20Cr5) mengernukakan
trahwa konsep orientasi perlayanon lebili nrenekankan pada aspe-* praktik,
kebi-ialtan dan pr"osedur lavanat patia sebLralr organisasi. sehingea irerdarnpak
pada kepuasan konsunren (dalarn Arnir" 2A12j.

2. KLralitas

Produk Ktlalitas produk rnen-fadi salah satu vang penting. dikarelakarr
kualitas prorluk seLragai representasi terhadap kualitas perusahaan pelgdrasil
produk tersebut' l(Lralilas produk vang dirasakan konsrmen akan rreneutukarr
persepsi konsunen terhadap kineria. yang pa<Ia gitirannya akal berdarnirak
pada kepuasan pelanggan {rtnir..20l2). Gaspersz (2002} mengenlrkakan

trahrva adanva perlratian pada kualitas akan memtrerikan rlarirpak posirif kepada
perusahaan melalui peningkatan penjualan atas produk berkualitas _vang

berharga k-ornpetitif idalaln Amir" 2012).

3. I{arga

Flarga mrsrtjadi sttalu hal-vanlr periting. clikarenakar harga yang rJittrrvarkan

suatu Petttsallaalt pada kottsuntet setragai sebuah f*lak ukr-rr pada kualitas prodgk
yang dibeli. Bila harga tiiiak sestrai dengan kualitas prr:dnk maka konsulren tidak
akan urenibeli dan menrpergurakan prodLrk tersebut. suto.io, {2009)
nr en genr ukakan balr u''a harga mernpunyai pen gar-r-rh lan gsur g ter hadap permintaan
produk dr pasar" Hal itu disebabkan kalerta pacla dasarnya harga melrpakan
sesuatu yalrg ditarvarkan perLtsahaan kepacla konsumen atau pembeli institusiolal
(dalain Aurir. 2012;.

4. Promasi

hlenurut l-upiyoadi (2006), promosi menrpakan salah satu var.ialrel

peixasaran yarg sangat pe.llting dilaksaiiakan cleh perusahaan dalanr

lnemasarkan prodril< jasa. Kegiatan prcmosr bukan saja berf[ngsi sebagai alat
kornmlikasi antara perusal'iaatt clengan konsLunen. rrielaiukan juga sebagiii alat

tmtuk uretnPengartilri kottstlmen r1alzul kegiatan perlbelian/lrerrggunaan jaszr

sesuai dertgan keinginan dau kebutulmnnya. l"[al ini dilakukal cteugan
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menggunakarl alat-alat promosi dan akan ada dampaknya pada kepuasan

korrsurnctr (dalatn .\rnir. l0l j )

2.6 Penelitian Terdahulu.

l.Analisis perbandingan tiflgkat pendapatan pedagang pakaian pasca perpindahal

pasal lawata ke lr'lail rnandoga.berdasarkan hasil penelitian. hasil diperoieh bah1a

pendapatan pedagang pakaian sebelurn pindah dari pasar lawalafi sebesar Rp

1672 500 hirrgga Rp 3.510.000 sedangkari setelah pin<lah ke N{all rnandonga.

pendapatan pedagang pakaian antaia Rp 855.000 hingga Rp 2 530.000.
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BAB III

METODB PEI\{EI,ITI,{N

3.1. Lokasi dan lVaktu Penelitian
l,akasi penelitian dilaksanakari di pasar y'ang akan dijadikan ob.iek adalah

peclagang pakaian di pasar ,tksara dan perlagtrng pakaian di Pasaraya lvllvlTc.

Waktu penelitian dilaksarrakan pada butran April - h{ei.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalarn penelitian ini adalah selunih pedagang pakaian yang

terelapat clipasar Aksara yaug berjurnlah 6() arang pedagang pakaian rlan Pasar

raya N4\.{'t(l .vang ber3Lrnrlah -35 orang pedagang pakaian.

Sarnpel penelitian ditetapkan dengarr meng-nmakan sinrple randorn

satitpling ( Sarnpel randnrri sederliana) dengari sampel sehanl,"ak

Perlagang pakaian prrsar Aksara '= 15 orang

pgdtgT,$p,qfIT*,:qeryy4!rytJc* --_tlsng

Jumlah sarnpel : 30 orang

llerdasar'trian perhitungan diatas. maka jrunlah responden )jang riigunakan dalarn

penelitian ini adalah sebanl'ak 30 resporden tr -5 responden pedagang aksara dan

l5 respontlen pcrlagang Pasar Ra,va fu{N{TC uituk rnengkaji teiltaflg

perbarrdirrgan pendapalan pedagang pakaian di Pasar Aksala dan l:asarava

i\,1lvITC.

3"3. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Data Prirner adalah data 1'ang diperoleh secala langsimg meliputi harga

jtral pakaian. sewa toko dan data-data lainnya _v-ang relevan dengiur

penelitian ini.

Data sekulder adalah data harga pakaiarr, jur-rrlah pedagang irakaian yang

terdapat di pasar Aksara dan Pasaraya I\4L4TC.

1^

2.

2A
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Sumber Data

Data Prirner adalah data yang bersturrber dari lrasil penelitiar: lapangan

tlengan r:bjek pedagang pakaian yang terdapat di pasar i\ksara elan

Pasaraya l\41\{TC

Data Sekrurder adalah data yang bersumber darj instansi - irtstansi

pemerintah , serta irxtansi terkait yang dapat inenjadi suutber data yatrg

rnendukturg perolehan data - data yang diperlutr<an penelitian ini.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi, dilakukan dengan cara mengarnati iangsung aktivitas para

pedagang pakaian vang melakukan aktivitas penjualan di pasar Aksara

dan Pasamra NIMTC.

Wawaucara. dilakukan dengan cara langsung mendatangi dan mengadakan

wawailcara langsung dengan pedagang pakaian dan rnemberikan

peltarlyaan gurra mendapatkan data -"riata 1'ang lebih aktual.

Dokumentasi, yaitu rnengambil data - data yang telah di dokunentasikan

oleh iustansi pemerintah dan instansi terkait.

3.5. Metode Analisis Data
lvletode analisis data yang digunakan iialam menganalisis masalah aclalalr

menggrmakan metode analisis pendapatan dengan rurius . I Budiono, 1992 , 90)

n:I'R-- TC

TR-Q.P

TC:TFC -r_ TVC

Keterangan

r: Keuntungan

TR : Total pendapatan

T'C: Total Biaya

Q =Jumlali pakaian yarg terjual

1.

2.

3.

zt
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P: Harga pakaian

TFC: Total biaya tetap

TVC : total biaya variabel

3.6. .dnalisis Statistika
Uji statistik 1''ang digunakan dalam prenelitian ini adalah uii t.Uji t

digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan pengaruh

tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah

pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen untuk mengetahui seberapa tresar pengaruh variabel independelr

terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan

Uji t adalah sebagai berikut:

I ) Menenlukan tingkal sigaifikansi sebesar a : 5a,/n Tingkat signifikansi 0"059'i,

atan 5% artin-v* kemungkirran besar hasi! penarikan kesirnpulan me.rniliki

profitabilitas 9594 atau foleransi kesalahan 5on.

2) lv{enghifang Uji t

thiturrg:r{n-2

l*12
Keterangan:

r : i.roefisien karelast

n:Jumlah sampel

3) Kriteria Pengambilan Keputusan

a. H0 ditolak jika t statistik < 0,05 atau t66,.,,g ) ttabel

b. H0 diterirna jika t statistik > 0,05 atau t6;1u,,u d tub"l

njlai ttu*r didapat dari . df : n-k-l

keterangan :

n :jurnlah observasi
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k: variabel independen

3.7. Defenisi Operasional

Uiituk lebih terarahn-va dan menglrindari kesalahan penafiiran dalarn

prenelitian ini. maka penulis akan memberikan defenisi tenlaag variabel --vaag

telitih sebagai berikut:

l. Pendapatan bcrsih adalah nilai penjualan dikurangi dengan biaya-biaya

yang dikeluarkan oleh pedangan pakaian di ukur dalam satuan rupiah.

2. Modal adalah dana yang digunakan oleh pedagang pakaian untuk

mengelolah usaha penjualan pakaian di ukur dengan satuan rupiah.

3. Feriagang aciaiah peajuai pakaian yang ada di pasar aksara cian pasar ra-va

I\.{MTC di ukur dengan satuan srang.

4. Harga pakaian adalah nilai jual pakaian diukur dengan satuan rupiah.

5. Pendapatan adalah jumlah penerimaan yang diperoleh dart hasil penjualan

pakaian,di ukur dengan ruPiah.

6. Perrjualan adalah kegiatan usaha yang di lak-ukan untuk menarvarkan

pakaian kepada konsumen.
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BAB fV

IIASIL DAN PEITBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi
Pasar aksara tsrbentsk pada sejak tahun 1965 para pedagang rnasih

menjajai.-an daganga* n1,a di kai.-i lirna.Pada tahun 1970 L''arulah di didirika* serni

pennanent I lantai.sekitar tahun 1985 di dirikan bangunan 5 lantai kurang lebih

tahun 1988 bangunan pun berdiri menjadi pasar aksara plaza.Pada tahun 2016

terjadi peristiwa kebakaran yang menghanguskan seluruh kios-kios pedagang dan

ramayana tepat berada di sar-nping bangunan pasar aksara.

Setahun setelah terjadi kebakaran pasar aksara para pedagang -vang awal

-,,^ L^-;..4!nn.li 7,in- l-i^^ ,'^1"- ^1.^^-^ ^^1,^-^.-,. ^^-^ ^^)^--^---.^-.^,.^{ahii\.4 DeI-iijaiafi Ui iiii-is-iiiUS gLtjijiiU +rasai ai\idi.i-5ct\aiails Pdta lEuaE.rrrs uLtPrIrL

membuka stan ke trotoar dan badan jalan -lln.H.M.Yamin.

Kondisi pasar aksara yang awal nya berbentuk bangunan pennanent 5

lantai menjadi stan-stan di dirikan di badan jaian dan trotoar untuk para pedagang

yang kios nya terbakar.Terdapat beberapa pedagang kurang lebih 100 pedagang

dengan berbagai jenis barang dagangan seperti para penjual pakaian,alat-aiat

elektronik dan perlengkapan rumah tangga.

Pasar raya MMTC dj bentuk pada tahun 2*16 ya*g terlttak di Kornplek

MMTC dengan lu*s 6,5 Ha.Ya*g berdiri di dekat Jin.William iskandar Y.Dengan

bangunan permanent.Yang dimana pasal raya MMTC terdapat berbagar

pendagang baik pedagang sembako,kosmetik.sepatu.peralatan

dapur,pakaian,dll.Terdapat juga gudang,pasar malam,cafe dan permainan anak-

anak.

4.2. Karakteristik Respcnden

Dalam peneiitian ini terdapat beberapa karakteristik vang terdiri dari .
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4,2.1 Karateristik Responden Jenis Kelamin

Berdasarkan diagram cii atas rnenunjukan bahrrya penjwri pakaian cii pasar

aksara di jalan H.M.Yarnin dan pasar raya MMTC di jalan William iskandar

dengan para pedagang laki-laki dan perempuan seban-vak 30 oriing dengan

persentase para pen1ual pakaran laki-laki sebany.ak 109ro dan petsentase para

penjual pakaian perempllan sebanyak 909'ir.Dengan demikian dapat ilisirnpulkan

i:ahwa yang niendominasi para penjual pakaian yaitr-r persempuan dengar:

persentase sebanyak 9A% .

1.2.2 Karateristik Berdasarkan Tingkat fimur

Berdasarkan dari ciiagrarn di atas menurnjukkan bahrva tingkat umur

penj*al pakain pasar aksara dan tingakat umur pen1ual pasar raya Mlv{TC,dengan

persentase peniual pakaian dari umur 27-3? tahun sebanyak l0g4.persentirse

s lakl laki x perempuan

jumlah

227-32 r33-38 ffi3944 il45-50 ff51-56 e57_62

3%
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penjual pakaian dari umur 33-38 tahun sebanyak 27o./o,persentase penjr"ral pakaian

dari umirr 39-44 tahun sebanyak 409.6-persentase peniual pakaian dari umur 45-50

tahun sebanyak 139t,,persentase peniual pakaian dari umtr 51-56 tahun seban-vak

T9ri,,persentase penjual pakaian dari umr 57-62 tahun sebanyak 3%.Hal ini

menunjukkkan bahrva tingkat penjual pakaian dengan persentase paling tinggi

yang dimana didorninasi paCa urnur 39-44 tahun sebanyak 409.6,seCangkan

tingkat umur 57-62 tahun penjual pakaian dengan persentase terendah sebanyak

)"/o -

4.?.3 Karateristik Berdasarkan Tingkat Pendapatan

jumlah
,rr 2.1gO.OOO- 2.600.000 :i,: 2.700.000-3.100.000

3.200.000, 3.600.000 :.ii 3.700.000 - 4.100.000

Berdasarkan diagrarn diatas menunjukan bahwa tingkat peirdapatan

penjual pakaian di pasar aksara dan pasar ra_v.a MlvlTC yaitu pendapatan sebesar

2,1-?,6 .jtibulan dengan persentase sebanvak 459/a,pendapatan sebesar 2,7-3"1

"jt"bulan dengan persentase sehan-vak 149ro.5:endapatan sebesar 3,2-3.6 jt,/bulan

dengan persentase sebanyak Z7on,pendapatan setresar 3,7-4,7 .11,,trulan dengan

persentase sebanrvak 149,i,.Dari diagram di atas dapat di simpulkan bahrva

pendapatan .vang paling besar persentase nva sebanvak <lua penclapatan yaitu 4596

),ang ciimana ciengan niiar ncminai seiranyak 1.i-2,A jtibulan.sedangkan

pendapatan terkecil dengan persentase 14o.,fi dengan nominal 2.7-3.1jt dan 3,7-

4.1jtibularr.
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4,2.4 Karateristik Berdasarkan Status

jumlah

rnenikah ;; belum menikah

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa status

pasar aksara dan pasar rava MMTC vaitu yang status suclah

jirrnlah persentase 979t sedangkan 1,ang belum menikah

persentase 39,'i,. Berdasarkan diagram di atas perseiltase yang

yang sudah rnenikah dengan persentase 9704.

4.2.5 Karateristik Berdasar-kan Anggota Keluarga

penjuai pakaian

menikah dengan

dengan juraiah

paling dorninan

Jumlah

0-2 ,r'3-5 6_8
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Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahr,va jurnlah anggota keluarga

penjual pakaian pasar ak-sara dan pasar raya MMTC yaitu jumlah anggota

keluarga yang berjunrlah 0-2 orang memiliki persentase 39lojurnlah anggota

keluarga yang berjumlah 3-5 oran[l dengan persentase 6ToA,iumlah anggota

keluarga r,.a*g berjumlah 6-8 orang dengan persentase 30%.Dengan ini dapat di

simpulkan batr*,,a jumlah anggcda keluarga yang dominan berjurnlah 3-5 orafiB

dengan persentase 67ozir
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4.3. Hasil
4.3 1 Tabel Perbandingan Pendapatan Pedagang Pakaian di Pasar Aksara dan

Pasar Raya MMTC

Aksara MMTC
A 

-FA 
 A I, /}U,UUU 4,UUU.UUU

2.250.000 3.70C).000

?.400.000 3.100.000

2.400.000 3 600 000

2.2s0.000 3.300.000

2. i i 0.000 3.400.000

2.400.000 3.210.000

2.200.000 3.600.000

2.500.000 3.900.000

2 370 0A4 3.300.000

?.i60.0t1u i.5u0.0u0
?.43S,000 3.S00-000

2"700.s00 3.200.000

2.600.000 3.70ff.000

2.500.000 3,600.000

Dari tabel diatas dapal dilihat Pendapatan Pedagang Pakaian di Pasar

Aksara sebesar 2.110.000 - 2.750,000 dan Pasar Raya MMTC sebesar 3.100.000 -

,1.000.000.

4.3.2 U_ii Statistik

Groap Statistics

mmtc N Mean

std.

Deviation

Std. Error

Mean

Aksara 1

2

15

15

2411666.67

3474000.00

177637 941

290806 760

4s865 9r9

75085 982
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Independent Samples Test

Dari uji t secaraparsial dapat di peroleh thiturrs sebesar 12,04 sedangkan t16"1

di peroleh sebesar 2,04. Hal ini berarli thituns> troart (12,04> 2,0.i)- yang

menunjukkan bahwa terdapat perbandingan pendapatan pedagang pakaian di
+---- Al-^--^ )^- n^^^- D^-.^ t\rfl\ t.l-r- tt t .!jr^t^t. J^-. II J..r,-j.^^^ rpasar ,,l,t(sat a uilil rasar rta\,a lvilvl i L ( ri{, Uii()iai( OAn i-i 1 OiiBiii'i^r& ).

4.4 Pemtrahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pendapatan pedagang pakaian

di Pasar Aksara sebesar 21i0.000 - 2.750000 jika di bandingkan dengan

pendapatan Pasar Raya MMTC sebesar 3.100 000 - 4 000.000 maka dapat di lihat

bahr,va terdapat perbandingan pendapatan.

Dari uji t sesara prsial daF't di peroleh thitung sebesar 12,04 sedangkan

tss6r1 di percleh sebesar 2,0-{. Hal ini berarti th6rrs} ttobut {1:,04> 2,04), yang

menunjukkan bahwa terdapat perbandingan pendapatan pedagang pakaian di

pasar Aksara dan Pasar Raya MMTC {.Hr_, ditolak dan H1 diterima ).

Levene's Test

fbr Equality of

\rariances t-test tbr EqualiS of Means

F sig T df

Sig. {2-

tailed)

Mean

Ditlbre

nce

Std.

Error

Differe

nce

959''o Confidence

Interr,'al of the

Di erence

Lower Upper

Equal

variances

assumed

Equal

variances not

assumed

5.056 .UJJ 12.0

4U

r2.0

40

28

11 1/J. I

-11t

.000

.000

105933

1111

10_5933

3.333

87986.

290

87986.

290

1239s6

3.U IY

124127

2.60s

879101

"f 6s

877394

.062
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa rata-rata

pendapatan pedagang pakaian dipasar aksara lebih rendah jika dibandingkan

pendapatan pedagang pakaian dipasar raya nrmtc karena sesuai dengan fakta yang

drlumpai dilapangar-r hal ini di sebabkan olehadanya perbedaan tempat antara

pasar aksara ya*g merupakan pa-sar tradisional dengan pasar ra.va MMTC yang

merupakan pasar modern.se-hingga pendapatan yang diperoleh oleh pedagang

pakaian di pasar rar,a MMTC lebih besar dibandingkan dengan pendapatan

pedagang pakaian di pasar aksara.

Adapun faktor -faktor yang menyebabkan pendapatan pedagang pakaian

di pasar raya MfulTC lebih tinggi dari pedagang pakaian di pasar aksara yaitu

tingkat kepuasan konsumen yang terpenuhi yang dilihat dari

I D,,1,,,,.-*,-*L.L Ct(l'tdlLdlt

Pelal.anan yang di berikan oleh pedagang pakaian di pasar raya MMTC yang

bersikap ramah kepada konsumen sehingga membuat konsumen nyaman saat

berbelanja di pasar raya MMTC.

2. Kualitas

Kualitas pakaian yang ditawarkan oleh pedagang pasar raya lv{MTC },ang

berkualitas sehingga membuat konsumen tertarik untuk mernbeli pakaian yang di

tawarkan oleh pedagang.

3" Harga

Harga pakaian yang ditar.varkan oleh pedagang pakaian di pasar raya MMTC yang

terjangkau sehingga konsumen teflank untuk berbelanja pakaian di pasar raya

MMTC,

4. Promosi

Prom+si yang ditawarkan oleh pedagang pasar raya MfufTC dengan memberi

kupon kepada konsumen yang beruntung dengan potongan berbelanja sehingga

konsumen selalu tertarik untuk berbelania di pasar raya MMTC
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5.Tempat

Tempat yang nyaman karena telah tersedia bangunan untuk pedagang pakaian

yang berupa kios -kios yang tersusun dan tersedia fasilitas yang berupa galeri

'l . I I '

A l rvl,l{t1lel {}an parKrran.

3?
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BAB V

KESTMPULAN DAN SAR{N

5.l.KESIMPI]LAN
Dari Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahrva

1. Dari uji t secara parsial dapat di peroleh thiturrs sebesar 12,04 sedangkan

tso64 di peroleh sebesar 2,04 Hal ini berarti thiruns). ttabet tl2,A4> 2,A4), yang

rnenunjui<kan bahwa terdapat perbanciingan pendapatan pedagang pakaian di

pasar Aksara dan Pasar Ra-va MMTC (l{c ditolak dan Hr diterima ),

5.2 SARAI{
Ada pun saran -vang dapal penulis sampaikan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut

Kepada Pemerintah

Diharapkan kepada pemerintah agar menyediakan tempat yang lebih baik

terkhusus kepada Pasar Aksara agar tidak berjualan di bahu dan badan

jalan.

t/' ^-^.l^ -^^.- -1.'ri ^^l^-!..t.--.^r\trpaua Ilsllsl ltl strlal U utll-\ a

Kepada penelt'ti selanjutnva diharapkan dapat rneneliti lebih lan3ut tentang

perbandingan pendapatan pedagang pakaian.

i.
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LAMPIRAN

l.Tabel Perbandingan Pendapatan pedagang Pakaian di Pasar Aksara dan pasar Rava MMTC

Aksara MMTC
2.750.000 4.000.000
2.2s0.000 3.700.000

2.400.000 3.100.000

2.400.000 3.600.000
2.250.000 3.300.000
2.110.000 3.400,000
2.400.000 3.210.000

2.200.000 3.600.000

2.500.000 3,900.000
2.370.000 3.300.000
2.360.000 3.500.000

2.430.000 3.000.000

2.700.000 3.200.000
2.600.000 3.700.000

2.500.000 3.600.000
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